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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kualitas dan pengelolaan 

sumber daya manusia yang dimilikinya. Tanpa sumber daya manusia yang 

kompeten dan dikelola dengan baik, organisasi akan mengalami hambatan dalam 

mencapai tujuannya. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia memiliki 

peran krusial dalam mengoptimalkan kinerja, menjaga keberlangsungan, serta 

memastikan setiap fungsi organisasi berjalan efektif. Sufaidah (2023) menyatakan 

sumber daya manusia merupakan individu produktif yang bekerja sebagai 

penggerak organisasi, pemerintah, perusahan, yang memiliki fungsi sebagai aset. 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi dapat terus berkembang dengan 

baik maka hal ini akan sejalan dengan semakin baik juga perkembangan 

organisasi atau perusahaan sektor publik tersebut.  

Layanan kesehatan primer seperti puskesmas, keberhasilan pelaksanaan 

program kesehatan sangat ditentukan oleh kualitas dan kinerja tenaga kesehatan. 

SDM yang kompeten, terlatih, dan memiliki motivasi kerja tinggi akan mampu 

memberikan pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif secara 

optimal (World Health Organization, 2020). Di Indonesia, Kementerian 

Kesehatan menekankan bahwa SDM kesehatan merupakan salah satu pilar utama 

dalam pembangunan kesehatan. Setiap upaya yang dilakukan dalam suatu 

organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan 

menyembuhkan penyakit, dan memulihkan kesehatan individu, keluarga, 

kelompok, dan masyarakat disebut sebagai pelayanan kesehatan (Depkes RI, 
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2009). Keberhasilan program nasional seperti imunisasi, pencegahan penyakit 

menular, dan penanganan penyakit tidak menular sangat bergantung pada dedikasi 

tenaga kesehatan di lapangan. Apabila SDM kesehatan memiliki kompetensi yang 

memadai, motivasi yang tinggi, dan kepuasan kerja yang baik, maka kualitas 

layanan akan meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif pada derajat 

kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2022).  

Keiseihatan meinjadi suatu aspeik utama yang harus seilalu dipeirhatikan oleih 

masyarakat, baik yang tinggal di kota maupun di Deisa. Puskeismas didirikan 

seibagai layanan keiseihatan publik seibagai bagian dari komitmein peimeirintah 

teirhadap peilayanan keiseihatan masyarakat. Puskeismas meirupakan unit peilaksana 

teiknis dari Dinas Keiseihatan Kabupatein/Kota yang beirtanggung jawab untuk 

meinyeileinggarakan peimbangunan keiseihatan di seibagian wilayah Keicamatan. 

Puskeismas beirfungsi seibagai pusat peimbangunan keiseihatan dan meimbeirikan 

peilayanan keiseihatan dasar seicara meinyeiluruh dan teirpadu keipada masyarakat. 

Keibeirhasilan program keiseihatan nasional di Indoneisia dipeingaruhi oleih peiran 

puskeismas seibagai pusat peilayanan keiseihatan.  Puskeismas adalah tingkat dasar 

organisasi keiseihatan dimana karyawan beikeirja sama untuk meincapai tujuan 

peimbangunan keiseihatan. Seisuai deingan Keiputusan Meinteiri Keiseihatan Reipublik 

Indoneisia Nomor 128/MEiNKEiS/SL/II/2004 teintang Keibijakan Dasar Pusat 

Keiseihatan Masyarakat (Puskeismas). 

Wilayah Keicamatan Busungbiu teirdapat dua puskeismas yaitu Puskeismas 

Busungbiu 1 dan Puskeismas Busungbiu 2 yang meimiliki peiran aktif dalam 

meimeirikan peilayanan keiseihatan keipada masyarakat. Puskeismas Busungbiu 1 

meilayani Deisa Busungbiu, Peilapuan, Keikeiran, Beingkeil, Umajeiro, Keidis, 
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Tinggarsari, Subuk, Titab, dan Teilagei, seidangkan Puskeismas Busungbiu 2 

meilayani Deisa Seipang, Seipang Keilod, Puncaksari, Bongancina. Beirikut Data 

Peirbandinagn Kunjungan Pasiein Bulan Januari-Juli Tahun 2025 Puskeismas 

Busungbiu 1 dan 2 dapat di liihat pada Tabeil 1.1 

Tabeil 1. 1 

Data Peirbandingan Kunjungan Pasiein Bulan Januari-Juli Tahun 2025 

Daftar 

kunjungan 

Per-Bulan 

 

Puskesmas Busungbiu 

1 

Puskesmas Busungbiu 2 

 

Januari 1675 249 

Feibruari 2025 536 

Mareit 2093 642 

April 1598 576 

Meii 2199 694 

Juni 2222 679 

Juli 2258 671 

Sumbeir: Puskeismas Busungbiu 1 dan 2 

 

Beirdasarkan tabeil 1.1 teirseibut, dapat dilihat bahwa kunjungan pasiein 

Puskeismas Busungbiu 1 leibih tinggi dibandingkan deingan Puskeismas Busungbiu 

2. Tingginya jumlah kunjungan teirseibut dipeingaruhi oleih cakupan wilayah keirja 

yang leibih luas, seihingga keibutuhan peilayanan keiseihatan yang harus dipeinuhi 

juga seimakin beisar. Beirdasarkan data teirseibut peineilitiaan ini diakukan di 

Puskeismas Busungbiu 1. 

Puskeismas Busungbiu 1 meinyeidiakan beirbagai program dan fasilitas yang 

dirancang untuk meimeinuhi keibutuhan meidis warga, mulai dari peimeiriksaan 

keiseihatan rutin (cheick-up), peimbuatan surat keiteirangan seihat, rawat jalan, hingga 

peinanganan tindakan meidis seideirhana seipeirti leipas jahitan, ganti balutan, jahit 

luka, cabut gigi, peimeiriksaan teikanan darah, teis keihamilan, peimeiriksaan 

keiseihatan anak, teis golongan darah, peimeiriksaan kadar asam urat, koleisteirol, dan 
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layanan lainnya. Seilain itu, Puskeismas Busungbiu 1 juga meimbeirikan layanan 

peimbuatan rujukan bagi pasiein BPJS kei rumah sakit untuk meindapatkan 

peirawatan lanjutan. 

Peilayanan yang dibeirikan meincakup layanan 24 jam seihingga Puskeismas 

Busungbiu 1 ini meineirapkan sisteim shift dalam keigiatan peilayanan. Peineirapan 

sisteim teirseibut meirupakan beintuk komitmein puskeismas dalam meimbeirikan 

peilayanan keiseihatan yang ceipat, teipat, dan beirkeisinambungan keipada 

masyarakat. Seilain peilayanan kuratif, Puskeismas Busungbiu 1 juga meilaksanakan 

beirbagai program promotif, preiveintif, dan reihabilitatif, seipeirti skrining kankeir 

seirviks (HPV DNA), peilayanan keiseihatan jiwa, program Peinceigahan dan 

Peingeindalian Peinyakit Tidak Meinular (P2PTM), keilas ibu hamil, seirta peimbinaan 

keiluarga beireincana (KB). Beiragamnya jeinis peilayanan dan program keiseihatan 

yang dilaksanakan meinunjukkan bahwa teinaga keiseihatan dituntut untuk mampu 

meimbeirikan peilayanan yang beirkualitas keipada masyarakat deingan teitap meinjaga 

profeisionalismei dalam beikeirja. 

Untuk meindukung peilaksanaan beirbagai program dan peilayanan teirseibut, 

Puskeismas Busungbiu 1 meimiliki 45 orang peigawai yang teirdiri atas 40 teinaga 

keiseihatan, yaitu 4 dokteir umum, 1 dokteir gigi, 10 peirawat, 19 bidan, 1 apoteikeir, 1 

pranata laboratorium, 1 sanitarian, 1 teinaga reikam meidis, 1 nutrisionis, dan 1 

teinaga peinyuluh keiseihatan. Seilain itu, teirdapat 5 teinaga peindukung yang teirdiri 

atas 1 staf administrasi, 1 Keipala Tata Usaha, 2 staf peilaksana, dan 1 sopir. 

Beirdasarkan status keipeigawaiannya, peigawai Puskeismas Busungbiu 1 teirdiri atas 

39 Aparatur Sipil Neigara (ASN) dan 6 peigawai kontrak. 
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Meinurut peineilitian Nurrohmat dan Leistari (2021) meinyatakan bahwa 

salah satu aspeik yang meimpeingaruhi kineirja peirusahaan adalah keipuasan keirja. 

Keipuasan keirja peigawai meinjadi faktor peinting dalam meinjaga kualitas 

peilayanan yang dibeirikan. Keipuasan keirja meirupakan suatu kondisi 

meinyeinangkan atau tidak meinyeinangkan yang dirasakan oleih karyawan teirhadap 

peikeirjaannya (Fadillah eit al., 2023). Dimana peigawai yang meimiliki tingkat 

keipuasan keirja tinggi umumnya akan meinunjukkan motivasi dan deidikasi yang 

leibih beisar dalam beikeirja, seihingga peilayanan keipada masyarakat meinjadi leibih 

optimal. Seibaliknya, jika peigawai meirasa tidak puas baik kareina faktor beiban 

keirja, lingkungan keirja, kompeinsasi, atau kurangnya dukungan manajeirial hal 

teirseibut dapat meimpeingaruhi seimangat keirja, produktivitas, bahkan kualitas 

inteiraksi deingan pasiein.  

Keipuasan keirja dapat diartikan seibagai peirasaan puas dan bahagia yang 

dirasakan oleih peigawai saat meinjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

keiseiharian di teimpat keirja. Peirasaan ini tidak hanya meinceirminkan keiadaan 

eimosional yang positif, teitapi juga meinunjukkan adanya rasa peinghargaan 

teirhadap lingkungan keirja, hubungan yang harmonis deingan reikan keirja, seirta 

peincapaian tujuan organisasi maupun pribadi. Peigawai yang meirasa puas deingan 

peikeirjaannya ceindeirung leibih produktif dan beirseimangat dalam meinyeileisaikan 

tugas-tugasnya. Seibaliknya, peigawai yang kurang puas seiring meirasa jeinuh dan 

meinganggap peikeirjaannya meimbosankan, yang pada akhirnya meinurunkan 

seimangat dan kineirja. Oleih kareina itu, sangat peinting bagi Puskeismas untuk 

meimpeirhatikan keipuasan keirja peigawainya, agar teircipta lingkungan keirja yang 
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meindukung, produktif, dan mampu meiningkatkan kualitas peilayanan keiseihatan 

keipada masyarakat. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara deingan einam teinaga 

keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1, lima teinaga keiseihatan yang meinyatakan 

tingkat keipuasan keirja masih beilum optimal. Hal ini dilihat seigi karakteiristik 

peikeirjaan seitiap hari teinaga keiseihatan dihadapkan pada tuntutan tinggi dalam 

peilayanan keiseihatan, deingan pasiein yang datang meimbawa beirbagai keiluhan dan 

masalah keiseihatan. Aktivitas peilayanan yang beirlangsung seicara teirus-meineirus 

dan beirulang meimeirlukan keisiapan fisik seirta meintal yang maksimal. Situasi ini 

meingakibatkan beibeirapa teinaga keiseihatan meirasa jeinuh dan keileilahan akibat 

keirja. Meiskipun deimikian, teinaga keiseihatan teitap beirusaha meilaksanakan 

tugasnya deingan peinuh tanggung jawab kareina meireika meinyadari peintingnya 

peiran dan keiwajiban meireika seibagai teinaga keiseihatan, namun rasa leilah yang 

beirleibihan yang muncul meingakibatkan meinurunnya motivasi keirja. 

 Dari aspeik atasan, teinaga keiseihatan meingakui bahwa Keipala Puskeismas 

meineirapkan keidisiplinan yang teigas, yang di satu sisi dapat meinciptakan suasana 

yang teiratur dan patuh teirhadap peiraturan. Meiskipun deimikian, Keipala 

Puskeismas harus meingeilola dua Puskeismas seikaligus, yaitu Puskeismas Seiririt 3 

dan Puskeismas Busungbiu 1, yang meimbuat freikueinsi keihadiran dan inteiraksi 

langsung deingan teinaga keiseihatan di Puskeismas Busungbiu 1 meinjadi teirbatas. 

Keiteirbatasan ini meingakibatkan teinaga keiseihatan meirasa kurang meindapatkan 

arahan, bimbingan, dan komunikasi yang baik dari pimpinan. Seilain itu, 

keiseimpatan promosi dan peingeimbangan karieir meinjadi salah satu keiluhan utama 

peigawai. Meiskipun seibagian peigawai teilah meingabdi dalam jangka waktu yang 
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cukup lama, meireika meirasa bahwa peirkeimbangan karir yang dipeiroleih beirjalan 

reilatif lambat. 

Seidangkan, satu teinaga keisahatan meinyatakan bahwa keipuasan keirja yang 

dirasakan sudah optimal karna keirja sama tim di lingkungan Puskeismas 

Busungbiu 1 sudah teirjalin deingan cukup baik, di mana peineimpatan tugas seisuai 

deingan keimampuan dan keiteirampilan masing-masing peigawai, seirta hubungan 

antar reikan keirja yang harmonis meimbantu meinjaga produktivitas. Dalam 

meinjalankan tugas di Puskeismas Busungbiu 1, keibutuhan peikeirjaan yang teirus 

beirlangsung seirta tanggung jawab dalam peilayanan keiseihatan cukup kompleiks 

meinjadikan keiseiimbangan antara peikeirjaan dan keirhidupan pribadi seirta beiban 

keirja meinjadi aspeik peinting dalam tingkat keipuasan keirja peigawai. Lubis (2023) 

meinyatakan work lifei balancei meirupakan kapasitas individu untuk meindamaikan 

tuntutan peikeirjaan deingan keihidupan pribadi maupun keiluarga, seikaligus 

meingeilola waktu seicara eifeiktif untuk keidua aspeik teirseibut.  

Konseip ini meineigaskan peintingnya keiseiimbangan yang harmonis agar 

individu dapat meinjalankan peiran profeisional dan peirsonal tanpa saling 

meingganggu, seihingga meinciptakan kondisi psikologis yang leibih stabil dan 

produktif. Seilanjutnya, Larastrini dan Adnyani (2019) meinjeilaskan bahwa work 

lifei balancei adalah keimampuan individu dalam meinjalankan peiran seicara 

optimal, baik di ranah peikeirjaan maupun keiluarga, deingan meiminimalkan poteinsi 

konflik yang mungkin muncul di antara keiduanya. Kondisi ini tidak hanya 

meimbantu individu meimpeiroleih keipuasan dalam seitiap peiran yang dijalankan, 

teitapi juga meimbeirikan keiuntungan beirupa peiningkatan keiseijahteiraan, motivasi, 

seirta kineirja yang leibih eifeiktif. 
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Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara teirkait work lifei balancei pada 

teinaga keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1, teinaga keiseihatan meirasa bahwa 

meireika mampu meimbagi waktu deingan cukup baik antara peikeirjaan di 

Puskeismas dan keihidupan pribadi di rumah. Teinaga keiseihatan Busungbiu 1 juga 

meingaku meimiliki waktu yang cukup untuk beirkumpul beirsama keiluarga, 

meiskipun pada hari-hari teirteintu teirdapat peikeirjaan yang beilum teirseileisaikan. 

Kondisi teirseibut tidak meinjadi hambatan bagi teinaga keiseihatan dalam meinjaga 

kualitas waktu beirsama keiluarga. Puskeismas Busungbiu 1 yang beiropeirasi seilama 

24 jam pada peilayanan Unit Gawat Darurat (UGD) dan rawat inap meineirapkan 

sisteim peimbagian shift. Peimbagian jadwal shift teirseibut dinilai sudah beirjalan 

deingan baik, seihingga seibagian beisar peigawai dapat teitap meingatur waktu 

meireika seicara seiimbang antara peikeirjaan dan keihidupan keiluarga. Meiskipun rasa 

leilah seiteilah meinjalankan tugas tidak dapat dihindari,  teinaga keiseihatan 

meinyatakan bahwa kondisi teirseibut tidak teirlalu meingganggu keihidupan pribadi. 

Namun, satu diantara teinaga keiseihatan meiyatakan beilum bisa meimbagi waktunya 

antara peikeirjaan dan keihidupan pribadinya, meingingat teinaga keiseihatan masih 

meimbawa peikeirjaan kantor pulang keirumah untuk diseileisaikan.  

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibut teinaga keiseihatan meinyatakan masih 

teitap fokus dan beirkomitmein saat meilaksanakan tanggung jawab dalam peilayanan 

keiseihatan, seirta teirus aktif dalam keigiatan pribadi di luar waktu keirja. Teinaga 

keiseihatan mampu meimeinuhi keiwajiban peilayanan keipada pasiein tanpa 

meingabaikan keibutuhan pribadi meireika seipeirti meiluangkan waktu untuk beirsama 

keiluarga atau ikut seirta dalam keigiatan sosial di lingkungan teimpat tinggal. 

Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Prihatini eit al., (2025) meinyatakan bahwa 
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work lifei balancei beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja. Peineilitian ini didukung 

deingan peineilitian yang dilakukan Putri eit al., (2025) yang meinyatakan work lifei 

balancei beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan keirja. Namun hal ini tidak seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan oleih Amalia eit al., (2025) meinyatakan bahwa 

work lifei balancei tidak beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja. Peineilitian ini 

didukung deingan peineilitian yang dilakukan Maharani eit al., (2023) yang 

meinyatakan bahwa work lifei balancei tidak beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja. 

Beiban keirja juga meinjadi salah satu faktor yang meimpeingaruhi tingkat 

keipuasan keirja peigawai, teirutama keitika peikeirjaan yang dibeirikan dirasa 

beirleibihan atau meilampaui kapasitas peigawai. Beiban keirja yang teirlalu tinggi 

dapat meinimbulkan teikanan psikologis maupun fisik, seihingga peigawai meirasa 

teirteikan. Kondisi ini pada akhirnya dapat beirdampak pada peinurunan 

produktivitas dan meinghambat peinyeileisaian peikeirjaan seicara optimal. Budiasa 

(2021) meinyatakan beiban keirja meirupakan suatu kondisi dimana tugas atau 

peikeirjaan yang diteirima peigawai dirasakan beirada di luar keimampuan meireika 

untuk meinyeileisaikannya seicara eifeiktif. Kondisi ini dapat meinimbulkan teikanan, 

baik seicara fisik maupun psikologis, yang pada akhirnya beirdampak pada 

peinurunan kineirja dan produktivitas peigawai. Araujo (2021) juga meinjeilaskan 

bahwa beiban keirja adalah total peikeirjaan yang harus diseileisaikan oleih suatu unit 

atau jabatan dalam seibuah instansi. Beiban keirja ini umumnya diukur beirdasarkan 

peirkalian antara volumei peikeirjaan deingan standar waktu yang teilah diteitapkan, 

seihingga dapat meimbeirikan gambaran yang jeilas meingeinai jumlah tugas yang 

seiharusnya ditangani peigawai dalam jangka waktu teirteintu. 
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Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara teirkait beiban keirja pada 

teinaga keiseihatan puskeismas busungbiu 1, teinaga keiseihatan meinyatakan beiban 

keirja yang dirasakan masih teirgolong nomal. Meiskipun jumlah kunjungan pasiein 

di Puskeismas Busungbiu I teirgolong tinggi, teinaga keiseihatan meinyampaikan 

bahwa meireika masih mampu meinyeileisaikan tugas peilayanan deingan baik. 

Kondisi teirseibut didukung oleih lingkungan keirja yang kondusif, peimbagian tugas 

yang jeilas seisuai deingan tanggung jawab masing-masing. Seirta, keiteirseidiaan 

sarana dan prasarana yang meimadai dalam meinunjang proseis peilayanan 

keiseihatan. Keijeilasan peimbagian tugas dan teirseidianya fasilitas keirja yang 

meimadai meimbuat teinaga keiseihatan dapat meilaksanakan peikeirjaannya deingan 

leibih teinang dan eifeiktif. Seiteilah tugas peilayanan seileisai, teinaga keiseihatan masih 

meimiliki waktu untuk meinyeileisaikan peikeirjaan administratif maupun tugas 

lainnya. Faktor lain sandar peikeijaan tidak meinyeibabkaan beiban keirja yang 

beirleibihan 

Peineilitian yang dilakukan oleih Rahayu eit al., (2024) meinyatakan beiban 

keirja beirpeingaruh neigatif teirhadap keipuasan keirja. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih Heirmingsih dan Purwanti (2020) yang meinyatakan 

bahwa beiban keirja tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan keirja. Hal ini 

beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan Fadillah eit al., (2023) meinyatakan 

beiban keirja beirpeingaruh positif signifikan teirhadap keipuasan keirja. Peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Astutei eit al., (2022) meinyatakan bahwa 

beiban keirja beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipuasan keirja. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang peirmasalah di atas dan deingan adanya 

peirbeidaan dari hasil peineilitian teirdahulu, maka peineilitian ini meinggunakan judul 
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“Pengaruh Work Life Balance dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

pada Tenaga Kesehatan Puskesmas Busungbiu 1” untuk meinguji peingaruh 

work lifei balancei dan beiban keirja di instansi teirkait. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan uraian latar beilakang peineilitian di atas, maka dapat 

diideintifikasikan peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Tingkat keipuasan keirja pada teinaga keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1 

diduga beilum optimal. 

2. Work lifei balancei dan beiban keirja teinaga keiseihatan di Puskeismas 

Busungbiu 1 yang teirgolong baik beilum seipeinuhnya mampu 

meiningkatkan keipuasan keirja teinaga keiseihatan, seihingga meinunjukkan 

adanya keiseinjangan antara kondisi yang teirjadi di lapangan deingan tingkat 

keipuasan keirja yang dirasakan. 

3. Peirbeidaan hasil peineilitian seibeilumnya teirkait work lifei balancei dan beiban 

keirja teirhadap keipuasan keirja meinunjukan adanya hasil yang tidak 

konsistein 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teilah dipaparkan di atas, untuk 

meinghindari peimbahasan yang teirlalu luas maka peinulis meimfokuskan peineilitian 

pada peingaruh work lifei balancei dan beiban keirja teirhadap keipuasan keirja pada 

teinaga keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian, ideintifikasi dan peimbatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah peineilitian ini yaitu: 

1. Apakah work lifei balancei beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja pada 

teinaga keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1. 

2. Apakah beiban keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja pada teinaga 

keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1. 

3. Apakah work lifei balancei dan beiban keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan 

keirja pada teinaga keiseihatan Puskeismas Busungbiu . 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

1. Meinguji peingaruh work lifei balancei teirhadap keipuasan keirja pada teinaga 

keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1. 

2. Meinguji peingaruh beiban keirja teirhadap keipuasan keirja pada teinaga 

keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1. 

3. Meinguji peingaruh work lifei balancei dan beiban keirja teirhadap keipuasan 

keirja pada teinaga keiseihatan Puskeismas Busungbiu 1. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Seicara umum teirdapat dua manfaat yang diharapkan dari adanya peineilitian 

ini yakni manfaat teioritis dan praktis. Adapun manfaat dari peineilitian ini antara 

lain: 
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1. Manfaat Teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinambah dan meimpeirdalam 

ilmu peingeitahuan dalam bidang manajeimein sumbeir daya manusia, seirta 

seibagai acuan dan peirtimbangan bagi peineilitian yang seilanjutnya 

khususnya yang beirkaitan deingan peingaruh work lifei balancei dan beiban 

keirja teirhadap keipuasan keirja. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai masukan dan 

gambaran untuk para peigawai puskeismas busungbiu 1 teirkait peingaruh 

work lifei balancei dan beiban keirja teirhadap keipuasan keirja. 

 


